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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komparasi kinerja katalis karbon aktif dengan 

katalis arang kayu kelengkeng untuk menurunkan emisi gas buang sepeda motor 125 cc. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode penelitian 

eksperimen tentang penggunaan katalis berbahan arang kayu kelengkeng dengan mesh 

40 dan mesh 60 dan menggunakan bahan bakar pertalite dan pertamax pada motor 125 

cc. Pengujian emisi dengan alat Gas Analyzer QRO-402 untuk mengukur emisi gas 

buang. Hasil penelitian menujukkan penggunaan katalis arang kayu kelengkeng yang 

memiliki lubang sebanyak 32 mampu menurunkan emisi CO dan HC. Penggunaan arang 

kayu kelengkeng sebagai katalis dengan ukuran ayakan 40 dan 60 mesh mampu 

menurunkan emisi CO pada motor 125 CC, dengan penurunan tertinggi 62,35% terjadi 

pada katalis 60 mesh menggunakan bahan bakar Pertamax pada 2500 rpm, karena ukuran 

ayakan yang lebih halus meningkatkan reaktivitas dan efektivitas dalam mengurangi 

emisi CO. Katalis arang kayu kelengkeng efektif menurunkan emisi HC, dengan 

penurunan tertinggi 48,06% pada katalis 60 mesh menggunakan bahan bakar Pertalite 

pada 2500 rpm. Secara umum, ayakan 60 mesh lebih efektif dibanding 40 mesh, terutama 

pada putaran mesin tinggi dan bahan bakar oktan rendah. Katalis arang kayu kelengkeng, 

terutama ayakan 60 mesh, lebih efektif daripada katalis standar dalam mengurangi emisi 

CO dan HC, dengan selisih penurunan CO sebesar 7–15% dan HC 1,44–17,83% 

tergantung bahan bakar dan putaran mesin, menunjukkan potensi sebagai alternatif ramah 

lingkungan dan efisien untuk pengurangan emisi kendaraan. Pemanfaatan katalis dari 

arang kayu kelengkeng telah terbukti efektif dalam mengurangi emisi gas buang CO dan 

HC, sejalan dengan ketentuan yang diatur dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 8 Tahun 2023 serta standar baku mutu kebisingan yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor P.56 Tahun 2019.  

Kata Kunci: Katalis Arang Kayu Kelengkeng, Pertalite, Pertamax, Emisi Gas Buang. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri otomotif sangat pesat 

dan menyebabkan adanya peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor dalam beberapa tahun 

terakhir. Hal ini memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan emisi gas buang terutama di 

wilayah perkotaan yang meningkat secara pesat. 

Selain mengakibatkan kepadatan lalu lintas, hal 

ini juga mengakibatkan peningkatan konsentrasi 

polutan udara yang disebabkan oleh bahan bakar 

dalam mesin kendaraan. Sekitar 80 persen 

pencemaran udara disebabkan oleh sektor 

transportasi, sedangkan sisanya 20 persen 

berasal dari aktivitas industri dan limbah rumah 

tangga (Khoiron et al., 2020).   

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah kendaraan 

bermotor di Indonesia mencapai lebih dari 120 

juta unit pada tahun 2020, dengan peningkatan 

sekitar 5% setiap tahunnya (Misbachudin, 

Raybian Nur, 2023). Oleh karena itu, emisi 

karbon monoksida dan hidrokarbon dari 

kendaraan bermotor juga meningkat.  

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK, 2024), emisi karbon di 

perkotaan Indonesia dapat mencapai lebih dari 

50 ribu ton karbon monoksida per tahun dan 

sekitar 20 ribu ton hidrokarbon per tahun. 

Menurut data ini, perlu ada tindakan dalam 

upaya pengurangan polusi udara yang 

disebabkan oleh emisi kendaraan bermotor 

(Prasetiyo & Ghofur, 2020).  

Sejak tahun 2018 pemerintah telah 

menetapkan regulasi untuk pengendalian emisi 

gas buang melalui Permen LHK P.20 Tahun 

2017 yang mewajibkan kendaraan baru 

memenuhi standar emisi Euro IV. Beberapa gas 

berbahaya yang dilepaskan oleh mesin adalah 

karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), dan 

nitrogen oksida (NOx). Emisi yang dihasilkan 

oleh kendaraan menimbulkan gangguan 

kesehatan yang cukup serius seperti keracunan 

karbon monoksida yang mengganggu 

kemampuan darah untuk membawa oksigen.  

Proses pembakaran dalam mesin ini 

memerlukan tiga unsur penting, yaitu bahan 

bakar, oksigen, dan pengapian (Fatkhuniam et 

al., 2018). Menurut Antoni et al., (2017) 

menyatakan bahwa penyebab utama terjadinya 

emisi gas buang yaitu terjadi karena proses 

pembakaran yang mengalami kekurangan 

oksigen. Hal ini dapat berdampak terhadap 

pembakaran yang dilakukan. Selain itu, 

penggunaan bahan bakar yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan rasio kompresi mesin juga 

berkontribusi pada pembakaran yang kurang 

optimal dan peningkatan emisi gas buang. 

Faktor-faktor tersebut mengakibatkan proses 

pembakaran tidak berjalan dengan efisien 

sehingga menghasilkan emisi yang lebih tinggi 

(Eki et al., 2021). Menurut (Naryanto et al., 

2023), pemakaian bahan bakar dengan RON 

yang lebih rendah dapat membuat performa 

kendaraan menurun, memicu knocking akibat 

tekanan dan suhu tinggi di ruang bakar, serta 

menghasilkan emisi yang lebih sedikit. Salah 

satu solusi yang berkembang untuk mengurangi 

emisi berbahaya ini adalah penggunaan katalis 

pada sistem pembuangan kendaraan. Katalis 

berfungsi untuk menguraikan senyawa 

berbahaya dalam gas buang menjadi senyawa 

yang lebih ramah lingkungan sebelum 

dilepaskan ke udara (Prasetiyo & Ghofur, 2020). 

Namun, biaya yang tinggi dan ketersediaan 

bahan baku yang terbatas sering kali 

menghalangi penggunaan katalis secara 

komersial. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan katalis alternatif yang lebih 

ekonomis dan ramah lingkungan (Wijaya et al., 

2024).    

Teknologi penambahan catalytic converter 

digunakan pada sepeda motor untuk mengurangi 

emisi gas buang yang dihasilkan mesin 

(Misbachudin, Raybian Nur, 2023). Konverter 

katalitik memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan polusi udara dengan mengubah 

gas beracun menjadi zat yang kurang berbahaya 

atau inert saat terjadi reaksi kimia pada 

permukaan logam mulia seperti rhodium, 

platinum, atau paladium. Meskipun konverter 

katalitik terbukti efektif dalam memerangi polusi 
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atmosfer, konverter katalitik juga memiliki 

kekurangan, seperti biaya tinggi, keausan, efek 

pada kinerja mesin, hilangnya aktivitas, dan 

polusi sekunder (Issengaliyeva G.A., 

Kopenbayev T.A., 2023). Oleh karena itu, perlu 

adanya pengembangan pada saluran hasil sisa 

pembakaran sesuai dengan standar regulasi yang 

telah ditetapkan.  

Teknologi yang disebut catalytic converter 

terletak di dalam saluran gas buang kendaraan 

bermotor dan dapat mempercepat oksidasi emisi 

gas Hidrokarbon (HC) dan Karbon Monoksida 

(CO), serta mengurangi emisi Nitrogen Oksida 

(NOx) (Ramadhan et al., 2023). Katalis 

membantu reaksi tanpa mengubah komposisi 

kimia, dengan tujuan mempercepat reaksi dan 

menurunkan suhu sehingga lebih efisien. Dalam 

proses pirolisis, katalis meningkatkan kualitas 

minyak yang dihasilkan dari proses tersebut. 

Karbon aktif merupakan materi berpori yang 

terdiri dari 85% hingga 95% karbon, dapat 

dipanaskan oleh bahan yang menghasilkannya, 

menghasilkan jumlah senyawa aromatik yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, karbon aktif sangat 

penting untuk berbagai tujuan, seperti 

penyaringan air, perawatan, dan pengolahan 

limbah. Kemampuan karbon aktif untuk 

menyerap gas sangat dikenal. Ada area 

permukaan yang lebih luas pada partikel karbon 

aktif karena porositas yang tersedia. Ini 

menjadikannya bahan utama untuk konverter 

katalis.  

Penelitian tentang penggunaan bahan alami 

sebagai katalis untuk mengurangi emisi CO telah 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir 

(Bouho et al., 2024). Kayu kelengkeng 

merupakan bahan alami yang berkualitas karena 

memiliki struktur pori yang dapat digunakan 

sebagai bahan dasar katalis. Kayu kelengkeng 

(Dimocarpus longan) dikenal memiliki berbagai 

kandungan kimia yang dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan, seperti sebagai bahan dasar 

katalis dalam industri dan pengolahan 

lingkungan (Kim et al., 2024). Karena memiliki 

struktur pori yang baik dan kandungan karbon 

yang tinggi dalam menyerap dan menguraikan 

senyawa berbahaya seperti CO dan HC, 

sehingga berpotensi mengurangi emisi 

berbahaya pada kendaraan bermotor, arang kayu 

kelengkeng dapat digunakan sebagai bahan baku 

untuk pembuatan katalis (Fajri & Ghofur, 2021).   

Penelitian ini penting untuk menemukan 

solusi praktis dan ekonomis dalam mengurangi 

emisi gas buang kendaraan bermotor. Dengan 

semakin ketatnya standar emisi, inovasi katalis 

berbasis arang kayu kelengkeng yang ramah 

lingkungan dan terbarukan dapat menjadi 

terobosan yang mendukung keberlanjutan tanpa 

teknologi mahal. Meskipun penelitian katalis 

untuk emisi sudah ada, studi tentang katalis dari 

arang kayu kelengkeng masih sangat terbatas. 

Peneliti ingin mengkaji penggunaan katalis 

berbahan arang kayu kelengkeng sebagai solusi 

efektif menurunkan emisi karbon monoksida dan 

hidrokarbon kendaraan bermotor. Katalis ini 

lebih murah, mudah diperoleh, dan ramah 

lingkungan dibanding katalis konvensional. 

Hasilnya diharapkan mendukung 

pengembangan katalis ekonomis dan ramah 

lingkungan serta dapat mengendalikan 

pencemaran udara. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Metode eksperiman yaitu metode 

penelitian yang mencari pengaruh terkait 

perlakuan tertentu dalam suatu kondisi yang 

terkendalikan. Pada penelitian ini data yang 

dihasilkan adalah data hasil eksperimen 

penggunaan katalis berbahan arang kayu 

kelengkeng. Kemudian dilakukan pengujian 

dengan bahan bakar Pertalite dan pertamax 

yang digunakan dan mendapatkan data berupa 

kadar emisi HC dan CO yang dihasilkan oleh 

gas buang sepeda motor. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah katalis arang kayu 

kelengkeng. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah gas buang CO dan HC. Variabel yang 

akan dikontrol yaitu:  

 

 

1. Sepeda motor Vario 125 cc.  

2. Kondisi sepeda motor dalam keadaan normal 

dan belum dilakukan modifikasi pada 

komponen lain.  

3. Menggunakan bahan bakar Pertalite dengan 

RON 90 dan Pertamax RON 92.  
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4. Suhu kerja mesin 80-90°.  

Alur penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut.  

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Katalis arang kayu kelengkeng 40 Mesh dan 

60 Mesh dengan jumlah lubang 32  akan 

dipasang pada knalpot pabrikan motor Honda 

Vario 125 PGM-FI tanpa mengubah struktur 

knalpot dan tempat  yang tidak berubah sesuai 

katalis pabrikan.  

 

Gambar 2. Katalis Arang Kayu Kelengkeng 

40 Mesh 

 

Gambar 3. Katalis Arang Kayu Kelengkeng 

60 Mesh  

 

Gambar 4. Skema pemasangan Gas 

Analyzer 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian yang telah dilakukan berhasil 

diperoleh data pengujian jumlah kandungan 

karbon monoksida (CO) dan kandungan 

hidrokarbon (HC) pada tabel dan grafik dibawah 

ini.  

Hasil Pengujian Emisi Gas Buang  

Tabel 1. Rata-rata Pengujian Katalis Arang 

Kayu Kelengkeng dengan Variasi Bahan 

Bakar Pertalite  

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan hasil dari 

rata-rata 3 kali pengujian emisi gas buang kadar 

karbon monoksida (CO) pada putaran mesin 

1500, 2000 dan 2500 menggunakan bahan bakar 

pertalite. Pada putaran mesin 1500 rpm, katalis 

standar memperoleh hasil CO sebesar 1,00% 

dan HC sebesar 620 ppm, katalis arang kayu 

kelengkeng 40 mesh mendapatkan hasil CO 

sebesar 0,71% dan HC sebesar 429 ppm, 

sedangkan dengan katalis arang kayu 

kelengkeng 60 mesh diperoleh hasil CO 0,64% 

dan HC sebesar 410 ppm. Pada putaran mesin 

yang dinaikkan sebesar 2000 rpm terjadi 

penurunan emisi gas buang kendaraan dimana 

diperoleh dengan menggunakan katalis standar 

CO menghasilkan 0,93% dan HC sebesar 549 

ppm, pada katalis arang kayu kelengkeng 40 

mesh menghasilkan CO sebesar 0,60% dan HC 
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sebesar 397 ppm, sedangkan pada katalis arang 

kayu kelengkeng 60 mesh diperoleh CO sebesar 

0,55% dan HC sebesar 365 ppm. Disambung 

lagi penelitian waktu putaran mesin 2500 rpm, 

katalis standar mengalami penurunan dibanding 

waktu putaran mesin 2000 dan 1500 rpm, 

dimana diperoleh hasil sebesar CO 0,85% dan 

HC sebesar 516 ppm, kemudian pada kayu arang 

kelengkeng 40 mesh diperoleh CO sebesar 

0,51% dan HC sebesar 360 ppm sedangkan 

waktu menggunakan arang kayu kelengkeng 60 

mesh CO diperoleh 0,40% dan HC sebesar 331 

ppm. Dari penelitan tersebut terjadi penurunan 

setiap kenaikan putaran mesin dan penggunaan 

katalis.  

Tabel 2. Rata-rata Pengujian Katalis  

Arang Kayu Kelengkeng dengan 

Variasi Bahan Bakar Pertamax  

 

Data dalam Tabel 2 menunjukkan hasil dari 

rata-rata 3 kali pengujian emisi gas buang kadar 

hidrokarbon (HC) pada putaran mesin 1500, 

2000 dan 2500 menggunakan bahan bakar 

pertamax. Pada putaran mesin 1500 rpm, katalis 

standar memperoleh hasil CO sebesar 0,90% 

dan HC sebesar 551 ppm, katalis arang kayu 

kelengkeng 40 mesh mendapatkan hasil CO 

sebesar 0,45% dan HC sebesar 347 ppm, 

sedangkan dengan katalis arang kayu 

kelengkeng 60 mesh diperoleh hasil CO 0,37% 

dan HC sebesar 339 ppm. Pada putaran mesin 

yang dinaikkan sebesar 2000 rpm terjadi 

penurunan emisi gas buang kendaraan dimana 

diperoleh dengan menggunakan katalis standar 

CO menghasilkan 0,85% dan HC sebesar 518 

ppm, pada katalis arang kayu kelengkeng 40 

mesh menghasilkan CO sebesar 0,40% dan HC 

sebesar 332 ppm, sedangkan pada katalis arang 

kayu kelengkeng 60 mesh diperoleh CO sebesar 

0,30% dan HC sebesar 305 ppm. Kemudian 

penelitian waktu putaran mesin 2500 rpm, 

katalis standar mengalami penurunan dibanding 

waktu putaran mesin 2000 dan 1500 rpm, 

dimana diperoleh hasil sebesar CO 0,60% dan 

HC sebesar 443 ppm, kemudian pada kayu arang 

kelengkeng 40 mesh diperoleh CO sebesar 

0,39% dan HC sebesar 302 ppm sedangkan 

waktu menggunakan arang kayu kelengkeng 60 

mesh CO diperoleh 0,23% dan HC sebesar 272 

ppm. Dari penelitian tersebut terjadi penurunan 

setiap kenaikan putaran mesin dan penggunaan 

katalis.  

Emisi Gas Buang  

Data hasil pengujian digunakan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan katalis 

karbon arang kayu kelengkeng dengan ayakan 

40 mesh dan 60 mesh dalam penurunan kadar 

gas CO dan HC. Data ini memberikan 

Gambaran yang jelas mengenai seberapa besar 

efektivitas kinerja katalis karbon arang kayu 

kelengkeng dalam mengurangi kadar emisi gas 

buang dan dibandingkan dengan penggunaan 

katalis standar pabrik. Pengaruh penggunaan 

katalis karbon arang kayu kelengkeng dalam 

penurunan kadar emisi gas buang karbon 

monoksida (CO) dapat dilihat pada grafik 

berikut ini  

 

 

 

 

 
Gambar 5. Grafik Pengaruh Penggunaan 

Katalis Arang Kayu Kelengkeng dengan 

Bahan Bakar Pertalite terhadap Kadar CO  
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Gambar 6. Grafik Pengaruh Penggunaan 

Katalis Arang Kayu Kelengkeng dengan 

Bahan Bakar Pertamax terhadap Kadar CO 

 

Gambar 7. Grafik Pengaruh Penggunaan 

Katalis Arang Kayu Kelengkeng dengan 

Bahan Bakar Pertalite terhadap Kadar HC 

 

  

 

Gambar 8. Grafik Pengaruh Penggunaan 

Katalis Arang Kayu Kelengkeng dengan 

Bahan Bakar Pertamax terhadap Kadar 

HC 

Secara umum pada ke empat Gambar di atas 

(Gambar 5 – Gambar 8) dapat diambil 

kesimpulan bahwa gas emisi yang dihasilkan 

dengan bahan bakar pertamax sedikit menurun 

daripada dengan menggunakan bahan bakar 

pertalite terhadap emisi gas buang CO dan HC. 

Pengaruh putaran mesin sangat memengaruhi 

kandungan emisi yang dihasilkan. Semakin 

tinggi putaran mesin maka emisi juga semakin 

menurun.  

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Penggunaan Katalis Karbon 

Arang Kayu Kelengkeng dengan Variasi Bahan 

Bakar terhadap Kadar CO Pengujian emisi 

dilakukan sebanyak tiga kali pengujian untuk 

mencari satu data valid yang nantinya akan 

disajikan dalam bentuk grafik. Berdasarkan 

hasil analisis data pada Gambar 5 dan 6, 

penggunaan katalis arang kayu kelengkeng 

menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan katalis standar pabrik 

dalam menurunkan kadar karbon monoksida 

(CO) dan hidrokarbon (HC) pada gas buang 

sepeda motor.  

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 

katalis karbon arang kayu kelengkeng 60 mesh 

lebih efektif menurunkan kadar CO 

dibandingkan katalis arang kayu kelengkeng 40 

mesh. Ketika putaran mesin idle pada 1500 rpm 

berbahan bakar pertalite menggunakan katalis 

karbon arang kayu kelengkeng 40 mesh kadar 

gas CO penurunan 29,0% sedangkan setelah 

menggunakan katalis arang kayu kelengkeng 60 

mesh kadar gas CO penurunan 36,0%. Ketika 

putaran mesin dinaikkan pada 2000 rpm 

menggunakan katalis karbon arang kayu 

kelengkeng 40 mesh kadar gas CO penurunan 

sebesar 35,48% sedangkan katalis arang kayu 

kelengkeng 60 kadar gas CO turun sebesar 

43,01%. Ketika putaran mesin dinaikkan pada 

2500 rpm menggunakan katalis karbon ayakan 

40 mesh kadar gas CO penurunan 40,0% 

sedangkan katalis arang kayu kelengkeng 

ayakan 60 mesh kadar gas CO penurunan 

52,94%. Setelah mendapatkan data hasil 

pengujian, penggunaan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng dengan ayakan 60 mesh 

menunjukkan lebih baik daripada menggunakan 

katalis arang kayu kelengkeng ayakan 40 mesh 

karena kadar gas buang CO terjadi penurunan 

lebih rendah pada tiap putaran mesin 1500, 2000 

dan 2500 rpm.  

Grafik pada Gambar 6 hasil pengujian 

menunjukkan bahwa katalis karbon arang kayu 
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kelengkeng dengan bahan bakar pertamax 

menghasilkan penurunan kadar CO. Ketika 

putaran mesin idle pada 1500 rpm menggunakan 

katalis karbon arang kayu kelengkeng 40 mesh 

kadar gas CO penurunan 35,0% sedangkan 

setelah menggunakan katalis arang kayu 

kelengkeng 60 mesh kadar gas CO penurunan 

50,0%. Ketika putaran mesin dinaikkan pada 

2000 rpm menggunakan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng 40 mesh kadar gas CO 

penurunan sebesar 47,05% sedangkan katalis 

arang kayu kelengkeng 60 kadar gas CO turun 

sebesar 58,82%. Ketika putaran mesin 

dinaikkan pada 2500 rpm menggunakan katalis 

karbon ayakan 40 mesh kadar gas CO penurunan 

52,94% sedangkan katalis arang kayu 

kelengkeng ayakan 60 mesh kadar gas CO 

penurunan 62,35%. Setelah mendapatkan data 

hasil pengujian, disimpulkan jika pada saat 

pengujian menggunakan bahan bakar pertamax, 

penggunaan katalis karbon arang kayu 

kelengkeng dengan ayakan 60 mesh 

menunjukkan lebih baik daripada menggunakan 

katalis arang kayu kelengkeng ayakan 40 mesh 

karena kadar gas buang CO terjadi penurunan 

lebih rendah pada tiap putaran mesin 1500, 2000 

dan 2500 rpm. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses pembuatan karbon arang sebagai 

katalis dengan ayakan 60 mesh membuat katalis 

lebih kuat, padat, dan kokoh lebih efektif dalam 

proses penyerapan kadar gas CO sehingga emisi 

yang dikeluarkan oleh kendaraan lebih sedikit.  

  

Pengaruh Penggunaan Katalis Karbon 

Arang Kayu Kelengkeng dengan Variasi Bahan 

Bakar terhadap Kadar HC  

  

Gambar 7 dan 8 menunjukkan grafik 

hubungan perbedaan emisi gas hidrokarbon 

(HC) terhadap penggunaan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng 40 mesh dan 60 mesh dengan 

variasi bahan bakar pertalite dan pertamax 

sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan 

grafik tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

penggunaaan bahan bakar pertalite dan 

pertamax serta variasi ayakan proses pembuatan 

katalis karbon arang kelengkeng.  

Grafik pada Gambar 7 menunjukkan bahwa 

katalis karbon arang kayu kelengkeng 60 mesh 

lebih efektif menurunkan kadar HC 

dibandingkan katalis arang kayu kelengkeng 40 

mesh. Ketika putaran mesin idle pada 1500 rpm 

berbahan bakar pertalite menggunakan katalis 

karbon arang kayu kelengkeng 40 mesh kadar 

gas HC penurunan 30,80% sedangkan setelah 

menggunakan katalis arang kayu kelengkeng 60 

mesh kadar gas HC mengalami penurunan 

33,87%. Ketika putaran mesin dinaikkan pada 

2000 rpm menggunakan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng 40 mesh kadar gas HC 

mengalami penurunan sebesar 27,68% 

sedangkan katalis arang kayu kelengkeng 60 

kadar gas CO turun sebesar 33,51%. Ketika 

putaran mesin dinaikkan lagi pada 2500 rpm 

menggunakan katalis karbon ayakan 40 mesh 

kadar gas HC penurunan 30,23% sedangkan 

katalis arang kayu kelengkeng ayakan 60 mesh 

kadar gas HC mengalami penuruanan sebesar 

48,06%. Setelah mendapatkan data hasil 

pengujian, penggunaan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng dengan ayakan 60 mesh 

menunjukkan lebih baik daripada menggunakan 

katalis arang kayu kelengkeng ayakan 40 mesh 

karena kadar gas buang CO terjadi penurunan 

lebih rendah pada tiap putaran mesin 1500, 2000 

dan 2500 rpm.  

Grafik pada Gambar 8 hasil pengujian 

menunjukkan bahwa katalis karbon arang kayu 

kelengkeng dengan bahan bakar pertamax 

menghasilkan penurunan kadar HC. Ketika 

putaran mesin idle pada 1500 rpm menggunakan 

katalis karbon arang kayu kelengkeng 40 mesh 

kadar gas HC penurunan 37,03% sedangkan 

setelah menggunakan katalis arang kayu 

kelengkeng 60 mesh kadar gas HC penurunan 

38,47%. Ketika putaran mesin dinaikkan pada 

2000 rpm menggunakan katalis karbon arang 

kayu kelengkeng 40 mesh kadar gas HC 

penurunan sebesar 30,50% sedangkan katalis 

arang kayu kelengkeng 60 kadar gas CO turun 

sebesar 41,10%. Ketika putaran mesin 

dinaikkan pada 2500 rpm menggunakan katalis 

karbon ayakan 40 mesh kadar gas HC penurunan 

39,72% sedangkan katalis arang kayu 

kelengkeng ayakan 60 mesh kadar gas HC 

penurunan 45,89%. Setelah mendapatkan data 

hasil pengujian, disimpulkan jika pada saat 

pengujian menggunakan bahan bakar pertamax, 
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penggunaan katalis karbon arang kayu 

kelengkeng dengan ayakan 60 mesh 

menunjukkan lebih baik daripada menggunakan 

katalis arang kayu kelengkeng ayakan 40 mesh 

karena kadar gas buang HC terjadi penurunan 

lebih rendah pada tiap putaran mesin 1500, 2000 

dan 2500 rpm.  

  

Perbandingan antara katalis standar dengan 

katalis dari arang kayu kelengkeng ayakan 40 

mesh dan 60 mesh dalam mengurangi emisi CO 

dan HC.  

 

Penggunaan katalis standar menghasilkan 

kadar CO rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan katalis arang kayu kelengkeng. Katalis 

arang kayu kelengkeng 40 mesh menunjukkan 

penurunan kadar CO dibandingkan katalis 

standar. Katalis arang kayu kelengkeng 60 mesh 

menghasilkan kadar CO paling rendah sehingga 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam 

mengurangi emisi CO. Dengan demikian, 

semakin kecil ukuran partikel arang kayu 

kelengkeng, semakin efektif dalam menurunkan 

emisi CO pada gas buang.  

Hasil pengujian kadar hidrokarbon (HC) 

(ppm) menunjukkan pola yang serupa dengan 

kadar CO, yaitu katalis standar memiliki kadar 

HC tertinggi. Katalis arang kayu kelengkeng 40 

mesh mampu menurunkan kadar HC lebih baik 

dibandingkan katalis standar. Katalis arang kayu 

kelengkeng 60 mesh memberikan penurunan 

kadar HC paling signifikan. Penurunan kadar 

HC ini mengindikasikan bahwa katalis arang 

kayu kelengkeng lebih efektif dalam 

meningkatkan proses pembakaran bahan bakar, 

sehingga menghasilkan gas buang dengan 

kandungan HC yang lebih rendah. Semakin 

kecil ukuran mesh katalis, semakin tinggi 

efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi 

pembakaran dan menurunkan emisi gas buang. 

Oleh karena itu, katalis berbasis arang kayu 

kelengkeng memiliki potensi sebagai alternatif 

ramah lingkungan dalam mengurangi polusi 

udara dari kendaraan bermotor.  

  

Penggunaan katalis terbaik dalam 

mengurangi emisi CO dan HC.  

  

Penggunaan katalis karbon berbahan arang 

kayu kelengkeng menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap penurunan kadar emisi CO 

dan HC pada kendaraan dengan variasi bahan 

bakar pertamax dan pertalite. Pada pengujian 

emisi CO, katalis dengan ukuran 60 mesh 

terbukti lebih efektif dibandingkan 40 mesh, 

baik menggunakan bahan bakar pertalite 

maupun pertamax. Pada bahan bakar pertalite, 

katalis 60 mesh mampu menurunkan kadar CO 

masing-masing sebesar 36%, 43,01%, dan 

52,94% pada putaran mesin 1500, 2000, dan 

2500 rpm. Sedangkan pada pertamax, 

penurunannya lebih besar, yaitu 50%, 58,82%, 

dan 62,35% pada rpm yang sama. Efektivitas ini 

disebabkan oleh ukuran butiran katalis yang 

lebih kecil sehingga luas permukaan lebih besar, 

memungkinkan penyerapan CO yang lebih 

optimal. Selain itu, penggunaan pertamax yang 

memiliki angka oktan lebih tinggi mendukung 

terjadinya pembakaran yang lebih sempurna, 

sehingga emisi CO yang dihasilkan lebih rendah 

dibandingkan pertalite.  

Secara keseluruhan, perbandingan antara 

katalis standar, katalis 40 mesh, dan 60 mesh 

menunjukkan bahwa katalis arang kelengkeng 

dengan ukuran 60 mesh memberikan hasil 

terbaik dalam menurunkan emisi CO dan HC.  

Efektivitas tertinggi diperoleh saat 

menggunakan bahan bakar pertamax, berkat 

kombinasi angka oktan tinggi dan luas 

permukaan katalis yang lebih besar. Dengan 

demikian, penggunaan katalis arang kayu 

kelengkeng, khususnya ukuran 60 mesh, sangat 

potensial untuk meningkatkan kualitas emisi gas 

buang kendaraan bermotor. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan arang kayu kelengkeng 

sebagai katalis, baik ayakan 40 mesh 

maupun 60 mesh, mampu menurunkan 

emisi gas buang CO secara signifikan pada 

motor 125 CC. Penurunan tertinggi terjadi 

pada penggunaan katalis 60 mesh dengan 

bahan bakar Pertamax pada putaran mesin 

2500 rpm, yakni sebesar 62,35%. Ukuran 
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ayakan yang lebih halus (60 mesh) 

memberikan reaktivitas yang lebih tinggi, 

sehingga lebih efektif dalam menurunkan 

emisi CO dibandingkan ayakan 40 mesh.  

2. Katalis dari arang kayu kelengkeng juga 

efektif menurunkan emisi gas buang HC. 

Penurunan tertinggi sebesar 48,06% 

terjadi saat menggunakan katalis 60 mesh 

dengan bahan bakar Pertalite pada putaran 

mesin 2500 rpm. Secara umum, ayakan 60 

mesh menunjukkan performa lebih baik 

dibandingkan 40 mesh dalam menurunkan 

HC, terutama pada putaran mesin tinggi 

dan dengan bahan bakar yang memiliki 

kandungan oktan lebih rendah.  

3. Katalis dari arang kayu kelengkeng, 

khususnya ayakan 60 mesh, lebih efektif 

dibandingkan katalis standar dalam 

mengurangi emisi CO dan HC. Selisih 

penurunan emisi CO antara katalis 60 

mesh dan 40 mesh berkisar 7–15%, 

sedangkan untuk HC berkisar 1,44– 

17,83%, tergantung jenis bahan bakar dan 

putaran mesin. Ini menunjukkan bahwa 

katalis alami ini berpotensi sebagai 

alternatif yang ramah lingkungan dan 

efisien untuk pengurangan emisi 

kendaraan.  

  

Saran yang diberikan penulis berdasakan 

hasil penelitian ini sebagai berikut :  

1. Penggunaan katalis karbon arang kayu 

kelengkeng dengan ayakan 60 mesh dengan 

bahan bakar pertamax menghasilkan emisi 

yang rendah dan ramah lingkungan dengan 

menggunakan motor vario 125 cc tahun 

2020.   

2. Katalis karbon arang kayu kelengkeng dapat 

diterapkan pada semua kendaraan sehingga 

emisi gas buang yang dihasilkan lebih ramah 

lingkungan.  

3. Katalis karbon arang kayu kelengkeng baru 

perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

dengan menggunakan objek penelitian yang 

lain seperti kendaraan mesin bensin dan 

mesin diesel.  

4. Penggunaan katalis karbon aktif perlu 

adanya pengecekan karena belum diketahui 

jenis katalis ini penggunaannya bertahan 

berapa lama.  
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